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Abstrak  

Ketergantungan pada pupuk kimia menimbulkan masalah biaya dan lingkungan. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan memberdayakan masyarakat Desa Puncak Harapan melalui sosialisasi dan praktik 

pembuatan pupuk organik berbahan kiambang (Salvinia molesta), daun talas, dan kotoran ayam dengan 

tambahan EM4 dan molase. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif berbasis praktik 

lapangan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan 

pemahaman peserta. Hasil menunjukkan adanya kenaikan rata-rata dari 42,14% menjadi 81,43% (selisih 

39 poin). Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek persepsi kesulitan pembuatan kompos (70 poin) dan 

pengalaman membuat kompos (55 poin). Kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik lokal menjadi pupuk, 

serta mendukung pengurangan pupuk kimia dan penerapan pertanian berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pupuk organik; pengomposan; EM4; limbah organik local; pemberdayaan masyarakat. 
 

Abstract 

The dependency on chemical fertilizers causes economic and environmental problems. This community 

service program aimed to empower Puncak Harapan Village through socialization and hands-on 

training in producing organic fertilizer from kiambang (Salvinia molesta), taro leaves, and chicken 

manure, with EM4 and molasses as bio-activators. A participatory training method was applied with 

field practice. Evaluation using pre-test and post-test assessed participants’ understanding. The results 

showed an increase in the average score from 42.14% to 81.43% (a 39-point improvement). The highest 

increase was found in the perception of composting difficulty (70 points) and hands-on composting 

experience (55 points). The program effectively improved knowledge, skills, and motivation in utilizing 

local organic waste into fertilizer, while reducing dependence on chemical fertilizers and supporting 

sustainable agriculture. 

 

Keywords: organic fertilizer; composting; EM4; local organic waste; community empowerment. 
 
 

PENDAHULUAN  
Pertanian modern saat ini menghadapi tantangan besar terkait kebijakan pengurangan 

penggunaan pupuk anorganik serta pestisida kimia (Brunelle et al., 2024). Kebijakan tersebut 

mendorong petani untuk beralih ke pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan, salah satunya 

dengan memanfaatkan pupuk organik berbahan lokal (Gamage et al., 2023). Kandungan bahan organik 

tanah di lahan pertanian idealnya mencapai 5%, namun di Kalimantan umumnya kurang dari 2% 

(Normaulidia et al., 2022). Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya kesuburan tanah dan hasil panen 

(Mehdaoui et al., 2024), sementara permintaan masyarakat terhadap produk pertanian organik yang 
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aman dan bebas residu kimia semakin meningkat (Relawati et al., 2024). Hal tersebut menjadi alasan 

penting perlunya pengembangan dan penerapan teknologi sederhana dalam pengolahan pupuk 

organik. 

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk kompos. 

Kompos tidak hanya mampu meningkatkan kesuburan tanah (Ho et al., 2022), tetapi juga berperan 

mengurangi pencemaran lingkungan (Hassan, El Wahed, Abdelhamid, Ashraf, & Abdelfattah, 2023). 

Wahdah et al., (2023) membuktikan bahwa kiambang (Salvinia molesta) yang dikomposkan memenuhi 

standar pupuk organik sesuai ketentuan Kementerian Pertanian dan SNI 19-7030-2004. Amanda dan 

Ramadhan (2023) juga melaporkan bahwa limbah daun talas memiliki kandungan unsur hara yang 

tinggi dan layak dijadikan pupuk organik. Penelitian lain menyoroti keunggulan pupuk kandang, 

khususnya kotoran ayam, yang kaya nitrogen, fosfor, dan kalium serta dapat memperbaiki sifat fisik 

dan biologi tanah (Hoover et al., 2019; Zhen et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

masih bersifat parsial, yakni hanya mengkaji satu jenis bahan organik secara terpisah. 

Pengabdian ini menempati posisi penting dalam melengkapi kajian terdahulu karena 

memadukan beberapa bahan lokal sekaligus, yaitu gulma air kiambang, limbah daun talas, dan kotoran 

ayam. Ketiga bahan tersebut tersedia melimpah di Desa Puncak Harapan, namun selama ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada 

penyediaan alternatif pupuk organik yang murah dan ramah lingkungan, tetapi juga memberdayakan 

masyarakat desa dalam memanfaatkan potensi lokal untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk kimia. Terlebih kelompok tani di Desa Puncak Harapan yang selama ini menghadapi 

keterbatasan akses terhadap pupuk bersubsidi serta tingginya harga pupuk non-subsidi. Kondisi 

tersebut berdampak pada menurunnya intensitas pemupukan dan produktivitas lahan pertanian. 

Kontribusi pengabdian ini bersifat ganda. Dari sisi praktis, kegiatan ini memberikan pelatihan 

dan praktik langsung pembuatan pupuk organik bagi petani di Desa Puncak Harapan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus mengurangi dampak negatif limbah 

pertanian dan peternakan. Dari sisi akademis, penelitian ini memperkaya literatur tentang integrasi 

berbagai bahan organik lokal sebagai pupuk kompos, yang dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya terkait formulasi pupuk organik spesifik lokasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan arah baru dalam pengembangan pertanian organik berbasis sumber 

daya lokal. 
 

METODE 
Kegiatan ini merupakan penelitian tindakan berbasis pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan participatory action research (Amauchi et al., 2022). Program dilaksanakan pada tanggal 12 

Agustus 2025 di Aula Desa Puncak Harapan, Kecamatan Lokpaikat, Kabupaten Tapin. Sasaran kegiatan 

adalah masyarakat Desa Puncak Harapan yang berprofesi sebagai petani, dengan jumlah peserta 23 

orang. Diagram alir kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. Alur pengabdian dimulai 

dengan pre-test melalui kuesioner awal untuk mengukur pengetahuan peserta, dilanjutkan dengan 

sosialisasi/penyuluhan dan praktik langsung pembuatan kompos. Kegiatan diakhiri dengan post-test 

menggunakan kuesioner akhir yang kemudian dianalisis untuk menilai peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. 

Prosedur kegiatan terdiri atas dua tahapan, yaitu (1) sosialisasi materi mengenai konsep pupuk 

organik, proses pengomposan, dan manfaatnya bagi tanah serta tanaman, dan (2) praktik langsung 

pembuatan kompos menggunakan bahan kiambang, daun talas, dan kohe ayam dengan tambahan 

bioaktivator EM4 dan molase. Instrumen yang digunakan meliputi media presentasi, dan kuesioner 

pre-test dan post-test sebanyak 10 pertanyaan dimasing-masing sesi tentang pemahaman, pengethauan 

pengalaman, persepsi, minat, dan kesiapan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pre-

test dan post-test (Banuwa & Susanti, 2021), serta analisis kualitatif berdasarkan partisipasi dan 

tanggapan masyarakat selama pelatihan (Johnson, 2017). Dengan metode ini, efektivitas program dapat 

dinilai dari peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan pupuk organik. 
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik dari kiambang, daun talas, dan kohe ayam 

dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia dan 

mengajak masyarakat memanfaatkan potensi bahan organik lokal yang selama ini kurang 

dimanfaatkan. Bahan-bahan tersebut sangat relevan untuk petani gunakan karena ketersediaannya 

yang melimpah bahkan sampai menganggu perairan karena pertumbuhannya yang masif, dan 

kemudahan bahan tersebut untuk dikomposkan. Kegiatan ini cukup efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai konsep kompos, proses dekomposisi, kandungan hara, serta 

manfaat pupuk organik bagi kesuburan tanah.  

Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat dilaksanakan dalam dua tahapan, yaitu yang pertama 

penyampaian materi sosialisasi pembuatan kompos di aula desa (Gambar 2). Kegiatan sosialisasi 

difokuskan pada pemberian sebuah informasi kepada masyarakat mengenai konsep kompos, proses 

dekomposisi, serta manfaat pupuk organik bagi tanah dan tanaman.  

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Tentang Pembuatan kompos 
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Pemaparan materi menjelaskan bahwa kompos merupakan hasil dekomposisi terkontrol dari 

bahan organik oleh mikroorganisme di bawah kondisi hangat, lembab, dan aerob. Masyarakat 

diperkenalkan mengenai faktor-faktor penting dalam pengomposan, seperti rasio C/N, kelembapan, 

oksigen, dan suhu, yang menentukan keberhasilan dekomposisi. Dalam kegiatan ini masyarakat sangat 

cukup antusias dalam mendengarkan pemaparan dengan serius, disertai adanya interaksi berupa 

pertanyaan dan tanggapan. Hal ini menunjukan bahwa sosialisasi tidak bersifat satu arah, melainkan 

melibatkan komunikasi dua arah yang efektif antara mahasiswa dan masyarakat. 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

Setelah sosialisasi, tahap praktik lapangan dilakukan di ruang terbuka (Gambar 3). Peserta 

diperlihatkan cara pencacahan bahan, pencampuran kiambang, daun talas, dan kohe ayam di atas 

terpal, hingga penyemprotan dengan larutan EM4 dan molase. Proses ini dilaksanakan secara 

kolaboratif, di mana masyarakat tidak hanya menyaksikan, tetapi juga ikut mencoba mencampur bahan. 

Dokumentasi menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan. Praktik ini bertujuan 

memberikan pemahaman langsung ke masyarakat bahwa keberhasilan pengomposan dipengaruhi oleh 

keseimbangan bahan, kondisi kelembaban, dan pengadukan rutin. Penjelasan mengenai ciri-ciri 

kompos matang berwarna coklat tua hingga hitam, tidak berbau busuk, tekstur remah, pH netral, dan 

kadar air cukup (Chan et al., 2023). Juga disampaikan agar masyarakat dapat melakukan evaluasi 

kualitas kompos yang mereka hasilkan. 

Hasil dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini adalah seluruh masyarakat yang terlibat tertarik 

dan antusias untuk menyimak dan mendengarkan materi tentang pembuatan pupuk kompos dan ikut 

berpartisipasi langsung dalam pelatihan pembuatan pupuk kompos. Peserta juga aktif bertanya terkait 

materi pengolahan. Ketercapaian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini ditampilkan pada 

Gambar 4. 

Terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat setelah mengikuti 

sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk organik. Sebelum kegiatan sosialisasi, tingkat pemahaman 

rata-rata masih rendah, berkisar antara 10–70% (Gambar 5). Setelah kegiatan, pemahaman meningkat. 

Artinya menunjukkan efektivitas kegiatan dalam memperkuat pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat (Missouri et al., 2023). Hasil post-test memperlihatkan bahwa mayoritas peserta sudah 

memahami apa itu gulma air serta manfaatnya bagi pertanian, mampu menjelaskan langkah-langkah 

pembuatan kompos, dan menilai tingkat kesulitan proses sebagai “mudah” hingga “sangat mudah”. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik mampu mengubah persepsi 

masyarakat yang semula menganggap pembuatan kompos sulit, menjadi lebih sederhana dan aplikatif. 

 
Gambar 4. Hasil Capaian Sosialisasi 

 
Gambar 5. Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 42,14% pada pre-test menjadi 

81,43% pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 39 poin. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

aspek persepsi kesulitan pembuatan kompos (naik 70 poin) dan pengalaman membuat kompos (naik 

55 poin). Hal ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dipadukan dengan praktik lapangan 

mampu mengubah persepsi masyarakat yang semula menganggap pembuatan kompos sulit menjadi 

lebih mudah, sekaligus memberikan keterampilan nyata dalam pengolahan limbah organik lokal. 
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Tabel 1. Skala Penilaian Pemahaman 

No Pengetahuan Dasar Peserta 

Pencapaian 

Tes 

Awal 

Tes 

Akhir 
Peningkatan 

1 Pemahaman peserta tentang gulma air 75 85 10 

2 
Pengetahuan peserta tentang manfaat gulma air 

sebagai bahan kompos 
60 90 30 

3 
Pengetahuan peserta tentang manfaat kompos 

bagi tanaman 
40 90 50 

4 Pengalaman membuat kompos 20 75 55 

5 Persepsi kesulitan pembuatan kompos 10 80 70 

6 Minat awal memanfaatkan gulma air 10 60 50 

7 Kesiapan mengikuti pelatihan atau sosialisasi 80 90 10 

Rerata 42 81 39 

 

Selain itu, indikator pengetahuan manfaat kompos dan minat memanfaatkan gulma air juga 

mengalami peningkatan sebesar 50 poin, menegaskan bahwa kegiatan ini tidak hanya memperkuat 

aspek kognitif, tetapi juga mendorong motivasi masyarakat untuk memanfaatkan gulma rawa, daun 

talas, dan kohe ayam sebagai bahan pupuk organik. Dengan demikian, secara observasi membuktikan 

bahwa sosialisasi berdampak positif pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat, yang 

pada akhirnya mendukung pengurangan ketergantungan pupuk kimia serta penerapan pertanian 

berkelanjutan di Desa Puncak Harapan, Kecamatan Lokpaikat, Kabupaten Tapin. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik dari kiambang, daun talas, dan kotoran ayam 

dengan bioaktivator EM4 dan molase di Desa Puncak Harapan terbukti efektif meningkatkan kapasitas 

masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 42,14% pada pre-

test menjadi 81,43% pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 39 poin persentase. Peningkatan 

tertinggi terdapat pada aspek persepsi kesulitan pembuatan kompos (70 poin) dan pengalaman 

membuat kompos (55 poin). Hal ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi berbasis praktik mampu 

mengubah persepsi, menambah pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan teknis masyarakat 

dalam mengolah limbah organik lokal. Pupuk organik yang dihasilkan berpotensi menjadi alternatif 

ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, memperbaiki kualitas tanah, 

serta meningkatkan produktivitas tanaman. Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan 

teknis agar masyarakat mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri dengan kualitas yang 

konsisten. Pemerintah desa maupun lembaga terkait diharapkan memberikan dukungan berupa 

penyediaan sarana, pelatihan lanjutan, serta akses pemasaran hasil produk. Selain itu, uji mutu pupuk 

secara berkala perlu dilakukan agar efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman dapat terukur 

dengan baik, sehingga kepercayaan masyarakat dalam penggunaannya semakin meningkat. 
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